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Pendahuluan.
Konflik Sunni-Syi’ah yang terjadi akhir-

akhir ini, baik skala internasional seperti
yang terjadi di Suriah antara Rezim Basysyar
al-Asad yang menganut Syi’ah Nushairiyyah
dengan mayoritas rakyat Suriah yang
berfaham Sunni, maupun konflik lokal
seperti yang terjadi di Sampang Madura,
semua itu memicu keingintahuan sebagian
orang tentang apa dan bagaimana
sebenarnya Syi’ah. Masyarakat pun terjebak
pada perdebatan tanpa akhir, sebagian
membela Syi’ah karena mereka adalah
bagian dari saudara kita seiman, hanya
berbeda pada beberapa pendapat dalam
memahami teks agama Islam.Namun tidak
sedikit yang mengeluarkan Syi’ah dari
koridor Islam.Tulisan ini ingin mengajak
pembaca melihat salah satu referensi
terpercaya golongan Syi’ah, yaitu kitab al-
Kafi yang ditulis Imam al-Kulaini.Kitab ini
merupakan pegangan dalam fatwa para
ulama Syi’ah klasik dan kontemporer, yang
pada akhirnya merupakan landasan dalam
sikap dan perilaku Syi’ah saat ini.

Biografi Imam al-Kulaini (w.329H).
Nama lengkap beliau adalah Abu Ja’far

Muhammad bin Ya’qub al-Kulaini. Lahir di
Desa Kulain, 38KM dari kota Ray, selatan
Teheran. Tahun kelahiran tidak diketahui.
Wafat pada bulan Sya’ban 329H.
Dimakamkan di Baghdad1.

Kitab al-Kafi.
Kitab al-Kafi terdiri dari delapan juz,

terbagi tiga: Ushul al-Kafi, Furu’ al-Kafi dan
Raudhah al-Kafi. Ushul al-Kafi berkaitan
dengan ‘Aqidah, juz pertama dan

kedua.Furu’ al-Kafi, berkaitan dengan Fiqh,
terdiri dari lima juz. Sedangkan juz terakhir
adalah Raudhah al-Kafi, berisi khutbah-
khutbah Ahlibait, surat-surat para imam dan
akhlaq2.

Pujian Ulama Syi’ah Terhadap al-
Kafi.

Abdul Husain al-Muzhaffar berkata,

Banyak orang menyangka bahwa perbedaan
antara Sunni dan Syi’ah hanyalah perbedaan
yang bersifat furu’, bukan ushul.Sama seperti
perbedaan antara Mazhab Hanafi dan
Mazhab Syafi’i dalam bidang Fiqh.Oleh
sebab itu maka amat sangat mungkin untuk
disatukan dalam satu titik persamaan.
Keyakinan ini dilebur dalam at-Taqrib Bain
al-Madzhab (dialong antar mazhab Sunni –
Syi’ah). Sebagian sarjana muslim
mendukung dan sebagian lagi menolak.
Untuk membuktikan benar atau tidaknya
asumsi tersebut, maka mesti kembali kepada
referensi-referensi klasik Syi’ah, diantaranya
adalah kitab al-Kafi karya Imam al-Kulaini
(w.329H) yang merupakan referensi
terpercaya kalangan Syi’ah. Kajian terhadap
berbagai referensi Syi’ah akan memberikan
gambaran yang benar tentang Syi’ah
sebenarnya. Karena aplikasi Syi’ah
kontemporer berangkat dari teori yang telah
mengkristal dalam Turats Syi’ah.
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Sebagian ulama (Syi’ah) meyakini bahwa
kitab al-Kafi telah dipresentasikan kepada al-
Qa’im ‘Alaihissalam, beliau menganggap baik
kitab al-Kafi dan berkata, “Cukup bagi Syi’ah
kita”3.

Abdul Husain Syarafuddin berkata,

Kitab terbaik yang pernah dikumpulkan
diantara empat kitab yang merupakan
referensi utama Syi’ah dalam hal Ushul dan
Furu’, dari sejak generasi awal hingga zaman
ini, yaitu: Kitab Al-Kafi,Kitab at-Tahdzib. Kitab
al-Istibshar danKitab Man La Yahdhuruhu al-
Faqih. Semuanya Mutawatir dan isi
kandungannya dijamin keshahihannya.
Kitab al-Kafi terdepan, terbesar, terbaik dan
terbagus4.

Imam ath-Thabrusi berkata,

Kitab al-Kafi diantara empat kitab induk
seperti matahari diantara bintang-
bintang.Jika orang yang netral mau
merenung, maka tidak perlu memperhatikan
kondisi riwayat tunggal pada para periwayat
yang terdapat dalam sanad, karenatelah
memberikan kepercayaan, memberikan
ketenangan, ketepatan dan keshahihan5.

Agha Bazrak ath-Thahrani berkata,

Kitab al-Kafi adalah kitab termulia
diantara empat kitab induk pedoman
Syi’ah.Tidak pernah ada kitab yang ditulis
seperti itu yang diriwayatkan dari keluarga
Rasulullah Saw, karya Tsiqat (terpercaya)
Islam, Imam al-Kulaini6.

Petikan Dari Kitab al-Kafi.
Al-Qur’an Menurut Al-Kafi.

Dari Abu Ja’far ‘Alaihissalam, ia berkata,
“Siapa yang menyatakan bahwa seorang dari
manusia mengumpulkan seluruh al-Qur’an
sebagaimana yang telah diturunkan, maka ia
adalah pendusta. Tidak ada yang
mengumpulkan al-Qur’an dan menjaga/
menghafalnya sebagaimana yang telah
diturunkan Allah Swt kecuali Ali bin Abi Thalib
‘Alaihissalam dan para imam setelahnya”7.

Dalam riwayat lain disebutkan,

Dari Abu Abdillah, ia berkata,
“Sesungguhnya kami (Syi’ah) memiliki
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mush-haf Fatimah ‘Alaihassalam. Tahukah
mereka apa itu mush-haf Fatimah? Saya
bertanya, “Apakah mush-haf Fatimah
itu?”.Ia menjawab, “Mush-haf yang di
dalamnya seperti al-Qur’an kamu ini tiga kali
lipat, demi Allah tidak ada di dalamnya al-
Qur’an kamu walaupun satu huruf”8.

Bahkan al-Kulaini menulis satu bab
berjudul,

Bab: Tidak ada yang mengumpulkan al-
Qur’an secara keseluruhan kecuali para
imam ‘Alaihimussalam.

Dari kutipan di atas terlihat jelas
perbedaan antara Sunni dan Syi’ah dalam
hal yang sangat prinsip, yaitu al-
Qur’an.Bahkan ini tertulis dalam kitab induk
Syi’ah yang diyakini keshahihannya.

Ayat Sempurna Menurut al-Kafi.
Allah Swt berfirman dalam surat al-

Ahzab, ayat: 71,

“Siapa yang taat kepada Allah dan Rasul-
Nya, sungguh ia telah menang dengan
kemenangan yang besar”.

Namun ayat yang sempurna menurut
kitab al-Kafi adalah,

Dari Abu Abdillah ‘Alaihissalam,
tentang firman Allah Swt, “Siapa yang taat
kepada Allah dan Rasul-Nya dalam hal
kekuasaan Ali dan kekuasaan para imam
setelahnya, sungguh ia telah menang dengan
kemenangan yang besar”, demikian ayat ini
diturunkan9.

Tentang ayat 115, surat Thaha,

“Dan sesungguhnya telah Kami perintahkan
kepada Adam dahulu, maka ia lupa (akan
perintah itu)”.

Dalam al-Kafi disebutkan,

Dari Abu Abdillah ‘Alaihissalam, tentang
ayat, “Dan sesungguhnya telah Kami
perintahkan kepada Adam dahulu beberapa
kata tentang Muhammad, Ali, Fatimah,
Hasan, Husain dan para imam ‘Alaihissalam
dari keturunan mereka, maka ia lupa akan
perintah itu”. Demi Allah, demikian ayat ini
turun kepada nabi Muhammad Saw10.

Para Imam Dalam al-Kafi.
Dalam kitab al-Kafi ada satu bab

berjudul,

Bab: Para imam ‘Alahimussalam11

mengetahui apa yang telah terjadi, apa yang
sedang dan akan terjadi, tidak ada yang
tersembunyi bagi para imam walau sedikitpun.

Kemudian Imam al-Kulaini memuat
satu riwayat dari Imam al-Husain,
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Dari Abu Abdillah (Al-Husein)
‘Alaihissalam, ia berkata, “Sesungguhnya aku
mengetahui apa yang ada di langit, apa yang
ada di bumi, aku mengetahui apa yang ada
di dalam surga dan neraka. Aku mengetahui
apa yang telah terjadi, apa yang sedang dan
akan terjadi”12.

Dalam Ushul al-Kafi juga al-Kulaini ada
memuat satu bab,

Bab: Sesungguhnya Seluruh Bumi Milik
Imam. Dalam bab ini al-Kulaini memuat
beberapa riwayat, diantaranya,

Dari Abu Bashir, dari Abu Abdillah (Al-
Husein) ‘Alaihissalam, ia berkata, “Apakah
engkau tidak mengetahui bahwa dunia dan
akhirat milik imam, ia meletakkan kepada
siapa yang ia kehendaki dan menyerahkannya
kepada siapa yang ia kehendaki”13.

Melihat kedudukan kitab al-Kafi yang
begitu tinggi dalam Syi’ah, tidak
mengherankan jika riwayat-riwayat ini
memberikan fanatisme yang luar biasa
terhadap para imam, karena para imam
memiliki kuasa tanpa batas.

Riwayat Aneh.

Dari Abu Abdillah, sesungguhnya ikan
yang memikul bumi merasa bahwa ia telah
memikul bumi dengan kekuatannya. Maka
Allah mengutus seekor ikan kecil kepadanya,
lebih kecil dari sejengkal dan lebih besar dari
sejari.Lalu ikan kecil itu masuk ke saluran
pernafasan ikan yang memikul bumi, maka
ikan yang memikul bumi itu pun pingsan
selama empat puluh hari. Kemudian Allah
kasihan dan sayang, lalu ia mengeluarkan
ikan kecil itu. Apabila Allah ingin membuat
bumi bergoncang (gempa), maka ia
mengutus ikan kecil itu kepada ikan besar
yang memikul bumi. Ketika ikan besar
melihat ikan kecil, maka ikan besar itu pun
bergoncang, maka bumi pun gempa14.

Dari Abu Bashir, dari Abu Abdillah
‘Alaihissalam, ia berkata, “Ketika Nabi
Muhammad Saw dilahirkan, beberapa hari
tidak ada susu, lalu Abu Thalib meletakkan
nabi Muhammad Saw ke payudaranya, maka
Allah Swt menurunkan susu, lalu nabi
Muhammad Saw menyusu beberapa hari,
hingga Abu Thalib bertemu dengan
Halimah as-Sa’diyyah lalu menyerahkan nabi
kepada Halimah”15. Tentu riwayat ini tidak
rasional dan menimbulkan kelucuan, tetapi
tidak boleh menolaknya, karena kitab ini
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terpercaya dan diriwayatkan dari para imam
yang terpercaya, maka mesti diimani dengan
penuh keyakinan.

Kebencian Kepada Khalifah Abu Bakar.
Kebencian terhadap Khalifah Abu

Bakar juga sangat terlihat dalam al-Kafi, hal
ini dapat dilihat dalam riwayat,

Setelah Rasulullah Saw wafat, ketika
terjadi bai’at terhadap Abu Bakar di Saqifah
Bani Sa’idah, setelah Abu Bakar sampai ke
Masjid Nabawi, ia naik ke mimbar
Rasulullah Saw, orang banyak mulai
membai’atnya, Salman al-Farisi melihat
pemandangan itu, lalu ia pergi kepada Ali,
ia menyampaikan berita itu, ali bertanya
kepada Salman, “Tahukah engkau siapa
yang pertama kali membai’at Abu Bakar dan
meletakkan tangannya ke tangan Abu

Bakar?”. Salman menjawab: “Tidak, saya
tidak kenal laki-laki itu. Akan tetapi saya
melihat ada lelaki tua bertongkat, di
keningnya ada bekas sujud, dialah orang tua
yang pertama kali maju kepada Abu Bakar,
ia menangis dan berkata: “Alhamdulillah
yang tidak mematikan aku hingga aku bisa
melihatmu di tempat ini. Ulurkanlah
tanganmu”.Lalu Abu Bakar mengulurkan
tangannya.Lalu orang tua itu membai’atnya.
Ali bertanya: “Apakah engkau tau siapa
orang itu?”. Salman menjawab: “Saya tidak
tahu”.Ali berkata: “Itu Iblis la’natullah”16.

Nikah Mut’ah Dalam al-Kafi.

Dari al-Husain bin Muhammad, dari
Ahmad bin Ishaq, dari Sa’dan bin Muslim,
dari ‘Ubaid bin Zurarah, dari Bapaknya, dari
Abu Abdillah ‘Alaihissalam. Zurarah
berkata, “Saya sebutkan tentang nikah
mut’ah kepadanya, apakah nikah mut’ah itu
empat orang saja?”.Abu Abdillah
‘Alaihissalam menjawab, “Menikah mut’ah-
lah walaupun seribu orang, karena
sesungguhnya mereka itu para wanita yang
telah diberi upah”17.

Fanatisme Syi’ah dalam al-Kafi.

Dari Imam ar-Ridha ‘Alaihissalam, ia
berkata, “Bukanlah termasuk dalam agama
Islam, orang selain kita dan selain Syi’ah
kita”18.
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Dari Abu Abdillah ‘Alaihissalam, ia
berkata, “Wahai Basyir, sesungguhnya
seorang mukmin, apabila ia datang ke
makam Husain ‘Alaihissalam pada hari
‘Arafah, ia mandi dari Sungai Eufrat,
kemudian menuju makam Husain, maka
Allah tuliskan baginya setiap langkahnya
satu kali haji dengan manasiknya (aku tidak
mengetahui melainkan ucapannya) dan satu
kali perang jihad”19.

Dari Abu Abdillah ‘Alaihissalam, ia
berkata, “Penduduk Syam lebih jahat
daripada penduduk Romawi. Penduduk
Madinah lebih jahat daripada penduduk
Mekah.Penduduk Mekah telah kafir kepada
Allah secara nyata”20.

Sesungguhnya semua manusia itu anak-
anak zina, kecuali Syi’ah kita21.

Analisa Sanad.

Muhammad bin Yahya, dari Ahmad
bin Muhammad bin Isa, dari al-Husain
bin Sa’id, dari Fadhalah bin Ayyub, dari
Saif bin ‘Umairah, dari Abu Bakr al-
Hadhrami, ia berkata, “Saya bertanya
kepada Abu Abdillah ‘Alaihissalah,
apakah penduduk negeri Syam lebih
jahat atau penduduk Romawi?”. Ia
menjawab, “Sesungguhnya Romawi
kaf ir  tapi  t idak memusuhi  kita .
Sesungguhnya penduduk negeri Syam
kafir dan memusuhi kita”22.

Al-Mushthafawi dalam Syarh Hal al-
Kulaini menyatakan bahwa al-Kulaini
bertemu langsung dengan Imam al-Mahdi
dan empat utusan Imam al-Mahdi yang
jika dilihat dari masa hidup mereka
sezaman:
1. Abu Umar ‘Utsman bin Sa’id al-‘Umari

(w.tidak diketahui).
2. Abu Ja’far Muhammad bin Utsman bin

Sa’id al-‘Umari (w.304H).
3. Abu al-Qasim al-Husain bin Ali an-

Naubakhti (w.326H).
4. Abu al-Hasan Ali bin Muhammad as-

Samarri (w.329H).

Bahkan Abdul Husain al-Muzhaffar
dengan jelas menyatakan,

Sebagian ulama (Syi’ah) meyakini
bahwa kitab al-Kafi telah dipresentasikan
kepada al-Qa’im ‘Alaihissalam, beliau
menganggap baik kitab al-Kafi dan berkata,
“Cukup bagi Syi’ah kita”23.Jika al-Kulaini
bertemu langsung dengan al-Qa’im (Imam
al-Hasan bin Ali), mestinya tidak
dibutuhkan Sanad yang terlalu panjang.
Akan tetapi al-Kulaini justru memilih Sanad
yang sangat panjang:
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Analisa Matn.
Teks-teks yang terdapat dalam al-Kafi

sangat propokatif, dari masalah al-Qur’an,
status para imam, menanamkan fanatisme
dan permusuhan, sampai riwayat-riwayat
aneh yang tidak rasional.Namun karena al-
Kafi sudah dianggap sebagai kitab suci, maka
sangat berpengaruh terhadap Syi’ah
kontemporer. Imam Abu al-Qasim al-Khu’i
merupakan salah satu Imam Marja’ di
kalangan Syi’ah kontemporer, ketika beliau
membahas hadits-hadits Syi’ah tentang
kekurangan al-Qur’an, al-Khu’i sampai pada
kesimpulan,

Banyaknya riwayat-riwayat memberikan
keyakinan yang kuat, terlebih lagi

sebagiannya diriwayatkan dari para imam
yang ma’shum ‘Alaihissalam, tidak ada yang
lebih menenangkan daripada itu, di
dalamnya juga terdapat riwayat dari jalur
yang mu’tabar, kita tidak perlu membahas
sanad-sanadnya secara khusus24.

Sikap Tegas.
Setelah membaca kutipan kitab

tershahih Syi’ah di atas, rasanya sulit untuk
memenuhi undangan Ayatullah Ali Taskhiri
dalam Mu’tamarat-Taqrib Baina al-Madzahib
(Pendekatan Sunni-Syi’ah), dengan bahasa
Quraish Shihab; Sunni-Syi’ah bergandeng
tangan. Syekh Yusuf al-Qaradhawi yang
pernah ikut at-Taqrib Baina al-Madzahib,
akhirnya sadar, ia nyatakan dalam Fatawa
Mu’ashirah, “Sesungguhnya sejak saya ikut
serta dalam konferensi at-Taqrib Baina al-
Madzahib, saya telah menemukan beberapa
poin penting yang membuat pendekatan ini
tidak akan terjadi jika poin-poin ini
diabaikan atau tidak diberikan hak-haknya.
Semua ini telah saya jelaskan dengan sejelas-
jelasnya pada saat kunjungan saya ke Iran
sepuluh tahun silam. Disini saya hanya
mengacu pada tiga perkara:

Pertama, kesepakatan untuk tidak
mencerca para shahabat.Karena kita tidak
bisa dipertemukan atau didekatkan jika
masih seperti itu.Karena saya mengatakan,
‘Semoga Allah meridhai mereka’.Sedangkan
kalian (Syi’ah) mengatakan, ‘Semoga Allah
melaknat mereka’.Sedangkan antara kata
ridha dan laknat memiliki perbedaan yang
sangat besar.

Kedua, dilarang menyebarkan satu
mazhab di daerah yang dikuasai mazhab
tertentu. Atau seperti yang dinyatakan Syekh
Muhammad Mahdi Syamsuddin dengan
istilah Syi’ahisasi (ekspor mazhab Syi’ah ke
negara lain).

Ketiga, memperhatikan hak-hak
minoritas, terutama jika minoritas tersebut
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adalah mazhab yang sah.Inilah sikap
saya.Saya tidak akan menjadi penyeru
kepada ‘peleburan prinsip’ atau menjadi
orang-orang yang berhamburan kepada
usaha taqrib (pendekatan Sunni-Syi’ah)
tanpa syarat dan ketentuan”25.

Para ulama di Nusantara telah memiliki
ketegasan sikap terhadap Syi’ah, ini terlihat
dari pendapat mereka, diantaranya adalah
para ulama yang berasal dari dua ormas
besar Islam di Indonesia, Muhammadiyah
dan Nahdlatul Ulama.

Hadhratu Syaikh Hasyim Asy’ari (1875-
1947H)26.

Diantara mereka juga ada golongan
Rafidhah yang suka mencaci Sayyidina Abu
Bakar dan Umar.Membenci para shahabat
nabi dan berlebihan dalam mencintai
Sayyidina Ali dan anggota keliarganya,
semoga Allah meridhoi mereka
semua.Sayyid Muhammad berkata dalam
Syarh Qamus, “Sebagian mereka bahkan
sampai pada tingkatan kafir dan zindiq,
semoga Allah melindungi kita dan ummat
Islam dari aliran ini.Al-Qadhi ‘Iyadh berkata
dalam kitab asy-Syifa bi Ta’rif Huquq al-
Musthafa, “Dari Abdullah bin Mughaffal,
Rasulullah Saw bersabda, ‘Takutlah kepada
Allah, takutlah kepada Allah mengenai para
shahabatku.Janganlah kalian menjadikan
mereka sebagai sasaran caci maki sesudah
aku tiada.Siapa yang mencintai mereka,
maka dengan cinta kepadaku aku mencintai
mereka.Siapa yang membenci mereka, maka
dengan kebencianku aku membenci
mereka.Siapa yang menyakiti aku, berarti
telah menyakiti Allah.Siapa yang telah
menyakiti Allah, dikhawatirkan Allah akan
menghukumnya”.(HR. at-Tirmidzi).
Rasulullah Saw bersabda, “Janganlah kamu
mencela para shahabatku, siapa yang
mencela mereka, maka baginya laknat dari
Allah, para malaikat dan seluruh

manusia.Allah tidak akan menerima amal
darinya di hari kiamat, yang wajib maupun
yang sunnat”. (HR. Abu Nu’aim, ath-
Thabrani dan al-Hakim).

Rasulullah Saw bersabda, “Janganlah
kalian mencaci maki shahabatku, sebab di
akhir zaman nanti akan datang suatu kaum
yang mencela para shahabatku. Maka
janganlah kalian laksanakan shalat jenazah
untuk mereka dan janganlah shalat bersama
mereka.Janganlah kamu menikahi mereka
dan janganlah duduk-duduk bersama
mereka.Jika sakit, janganlah kalian
menjenguk mereka”. Rasulullah Saw telah
memberitahukan bahwa mencela dan
menyakiti shahabat berarti telah menyakiti
Rasulullah Saw, sedangkan menyakiti
Rasulullah Saw itu haram hukumnya.
Rasulullah Saw bersabda, “Janganlah kalian
menyakiti aku dalam perkara shahabatku.
Siapa yang menyakiti mereka berarti telah
menyakitiku”. Rasulullah Saw bersabda,
“Janganlah kalian menyakitiku dengan cara
menyakiti Fatimah, sebab Fatimah adalah
darang dagingku. Apa saja yang
menyakitinya, berarti telah menyakitiku”27.

Syekh Hasyim Asy’ari menukil pendapat
al-Qadhi ‘Iyadh dalam asy-Syifa tentang
penjelasan kelompok-kelompok yang
dipastikan kekafirannya diantara ummat
Islam. Dalam al-Anwar disebutkan,
“Dipastikan kekafirannya; semua orang
yang mengatakan suatu kalimat yang
menyesatkan ummat, mengkairkan
shahabat dan setiap orang yang melakukan
suatu perbuatan yang hanya dilakukan oleh
orang kafir seperti sujud ke salib atau
menyembah api”28.

Prof. DR. Hamka (1908-1981M)29.
Kita di Indonesia adalah golongan

Sunni. Jelasnya ialah bahwa dalam
menegakkan ‘aqidah, kita menganut faham
Abu al-Hasan al-Asy’ari dan Abu Manshur
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al-Maturidi. Di dalam amalan syariat Islam
kita pengikut mazhab Syafi’i terutama dan
menghargai juga ajaran-ajaran dari ketiga
imam yang lain (Hanafi, Maliki dan
Hanbali).

Menilik kesemuanya ini dapatlah saya
sebagai Ketua Umum Majelis Ulama
Indonesia, atau sebagai pribadi menjelaskan
pendirian saya sehubungan dengan revolusi
Iran:
1) Sesuai dengan preambul dari UUD RI,

saya simpati atas revolusi yang telah
berlaku di Iran. Saya simpati karena
mereka telah menentang feodalisme
Kerajaan Syah yang tidak adil.

2) Karena ternyata bahwa revolusi Islam-
nya ialah berdasar mazhab Syi’ah, maka
kita tidak berhak mencampuri urusan
dalam negeri orang lain, dan saya tetap
seorang Sunni yang tak perlu berpegang
pada pendapat orang Syi’ah dan ajaran-
ajaran Ayatullah.

Ketika saya di Iran, datang empat orang
pemuda ke kamar hotel saya dan dengan
bersemangat mereka mengajari saya tentang
revolusi dan menyatakan keinginannya
untuk datang ke Indonesia guna
mengajarkan revolusi Islam Syi’ah itu di
Indonesia. Kami menerimanya dengan
senyum simpul, “Boleh datang sebagai
tamu, tapi ingat, kami adalah bangsa yang
merdeka dan tidak menganut Syi’ah!”, ujar
saya30.

Penutup.
Dari data dalam kitab al-Kafi di atas

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
Pertama, kitab al-Kafi karya al-Kulaini

merupakan kitab induk yang tidak
terbantahkan keshahihannya menurut
Syi’ah, maka kitab ini dijadikan pegangan
oleh golongan Syi’ah, baik klasik maupun
kontemporer.

Kedua, perbedaan antara Ahlussunnah
dan Syi’ah bukan pada masalah furu’, tapi
dalam masalah ushul yang dapat
mengeluarkan seseorang dari koridor Islam,
seperti dalam masalah Allah, Rasulullah Saw,
status para shahabat, kesucian al-Qur’an dan
berbagai masalah prinsip lainnya.

Ketiga, sikap radikal dan eksklusif Syi’ah
moderen adalah kelanjutan dari Syi’ah klasik
yang berpegang kepada kitab al-Kafi yang
sarat dengan ajaran radikal dan eksklusif.

Keempat, perlu menjelaskan kepada
kaum muslimin secara umum tentang
hakikat Syi’ah, agar tidak salah dalam
bersikap.

Kelima, bagi para ulama dan umara’ perlu
menentukan sikap untuk menjaga aqidah
ummat Islam dari penodaan agama.
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